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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Profil kehidupan anak
jalanan dikota Medan ditinjau dari karakteristik sosial dan ekonomi
(2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya komunitas anak jalanan di
kota Medan .

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Medan tahun 2013. Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak jalanan yang ada di Kota Medan
dengan sampel 60 anak jalanan di Kota Medan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah komunikasi langsung (wawancara) . Dan teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proporsi terbesar (73,3 %) anak
jalanan di Kota Medan bekerja sebagai pengamen selebihnya sebagai penjual
koran dan pedagang asongan . Dilihat dari jenis kelamin maka sebagian besar
(85%) adalah laki-laki dan (15 %) adalah perempuan . Anak jalanan di Kota
Medan rata-rata berumr 11-15 tahun sebesar 68,3 % . Dilihat dari kondisi sosial,
anak jalanan termasuk kedalam kelompok Children on the street sebesar 76,6 %,
dan umumnya bekerja selama 2-3 tahun 11 bulan yaitu 43,3% dengan rata-rata
waktu kerja 8-9 jam per harinya . dan hampir sebagian besar anak jalanan di Kota
Medan (43,3%) masih memiliki orang tua lengkap . Umumnya (68,3%) mereka
tidak memiliki saudara yang juga merupakan anak jalanan . Hampir sebgian besar
(55,3%) orang tua anak jalanan di Kota Medan mengetahui pekerjaan anak
mereka. Sebagian anak jalanan (75%) dari anak jalanan di Kota Medan masih
menyewa tempat tinggal. Kondisi sosial ekonomi meliputi pendidikan, pekerjaan,
dan pendapatananak jalanan maupun keluarganya. Umumnya anak jalanan di
Kota Medan (40%) berada pada jenjang pendidikan SMP . Begitu juga dengan
pendidikan orang tua mereka yaitu pendidikan ayah (SMP) sebesar 41,6 % dan
pendidikan ibu (SMP) sebesar 36,7% . Dan pekerjaan orang tua sebagian besar
(30,4%) adalah pemulung , pedagang 30,4% . Pendapatan anak jalanan rata-rata
Rp 26.000-Rp 35.000 per harinya sedangkan pendapatan orang tua mereka hampir
68,3% diantaranya mempunyai pendapatan > Rp 1.300.000 . Penghaslian yang
diperoleh anak jalanan di Kota Medan (63,3%) digunakan untuk keperluan sendiri
. (2) Hampir sebagian besar faktor pendorong munculnya komunitas anak jalanan
di Kota Medan (41,6%) adalah ekonomi keluarga yang rendah.

Vi



